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Abstract

The semantic study pioneered by Izutsu is an analytical study of basic language
terms with the aim of ending achieving conceptual understanding -people who
use the language- not only as a medium of communication, speaking and
thinking, but more important is the formulation and interpretation of the
surrounding environment. This semantic research aims to present its purpose
about the semantic concept of expressions in the Qur'an. The application of the
semantics in the Qur'an study based on Izutsu is an analytical study of key
terms in the language of the Qur'an to achieve a conceptual understanding of
Qu’ran's view about the world. In other words, it attempts to detect human
perceptions of the universe and life are reflected in the Qur’an, the conceptual
system where it originates, and which contextual meanings give new words and
meanings, key words that represent messages in understanding of a particular
topic or the semantic field belongs to another group of words. There are for
example semantic fields (Mufhomat systems revolving around coherent themes,
Ukrawy fields) and keyword expressions which are considered as keys to
understanding the meaning in this semantic field. And there is also what he
calls the core word (al-Kalimah Al-Sameimah), the conceptual center of the
important lexicon semantic sector, including a number of specific keywordes.

Keywords: Semantics, Al-Qur'an Study, Lexicon

Abstrak

Kajian semanatik yang dipelopori Izutsu, merupakan studi analitik tentang
istilah-istilah dasar bahasa dengan tujuan untuk mengakhiri mencapai
pemahaman konsep -weltanschauung- orang-orang yang menggunakan
bahasa itu, tidak hanya sebagai media komunikasi, berbicara, dan berpikir,
tetapi yang lebih penting adalah perumusan dan interpretasi lingkungan
sekitarnya. Penelitian semantik ini bertujuan untuk menyajikan tujuannya
tentang konsep semantik dari ungkapan-ungkapan dalam Al-Qur’an.
Penerapan semantik dalam studi Al-Qur’an yang didasarkan Izutsu adalah
studi analitis dari istilah-istilah kunci dalam bahasa Al-Qur’an untuk
mencapai pemahaman Kkonseptual pandangan Al-Qu’'ran tentang dunia.
Dalam kata lain, upaya untuk mendeteksi persepsi manusia dari alam
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semesta dan kehidupan yang tercermin dalam Al-Quran, sistem konseptual
mana dia berasal, dan makna kontekstual mana yang memberikan kata dan
makna baru, kata-kata kunci yang mewakili pesan dalam pemahaman
tentang topik tertentu atau bidang semantik milik kelompok kata-kata lain.
Ada misalnya bidang semantik (sistem Mufhomat berkisar tema koheren,
bidang Ukrawy) dan ekspresi kata kunci yang dianggap sebagai kunci untuk
memahami makna di bidang semantik ini. Dan ada juga yang dia sebut kata
inti (al-Kalimah Al-Sameimah), pusat konseptual dari sektor semantik
leksikon yang penting, termasuk sejumlah kata kunci tertentu.

Kata Kunci: Semantik, Studi Al-Qur’an, Leksikon
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